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ABSTRACT  
This research aims to identify the influence of the work environment and turnover on the performance of 
individual employees with General Anxiety Disorder as a moderating variable. The sampling technique 
used purposive sampling, with the criteria of working at Lazada Express in the packing department. Data 
was obtained using a questionnaire distribution technique. The questionnaire was distributed using a 
Google form which was then distributed online via WhatsApp media. The results of the data obtained 
were processed using SEM PLS (partial least square) with the help of the SmartPLS 3.0 application. The 
results of this study found that (1) work environment has a positive and significant effect on individual 
performance, (2) turnover has a negative and significant effect on individual performance, (3) general 
anxiety disorder has a negative and significant effect on individual performance, (4) general anxiety 
disorder can moderate the influence of the work environment on individual performance, and (5) general 
anxiety disorder can moderate the influence of turnover on individual performance. This research can be 
used as a consideration in improving individual performance while avoiding a decline in individual 
performance. 
Keywords : Work Environment, Turnover, General Anxiety Performance, Individual Performance 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh lingkungan kerja dan turnover terhadap 
kinerja individu karyawan dengan General Anxiety Disorder sebagai variabel moderasi. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria bekerja di Lazada Express di 
bagian packing. Data diperoleh dengan teknik penyebaran kuesioner. Kuesioner disebarkan melalui 
bantuan Google form yang kemudian disebarkan secara online melalui media Whatsapp. Hasil 
pemerolehan data diolah menggunakan SEM PLS (partial least square) dengan bantuan aplikasi 
SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menemukan bahwa (1) work environment berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap individual performance, (2) turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
individual performance, (3) general anxiety disorder berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
individual performance, (4) general anxiety disorder dapat memoderasi pengaruh work environment 
terhadap individual performance, serta (5) general anxiety disorder dapat memoderasi pengaruh 
turnover terhadap individual performance. Penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan sekaligus menghindari turunnya kinerja karyawan. 
Kata kunci : Lingkungan Kerja, Turnover, Gangguan Kecemasan Umum, Kinerja Individu 
 
 
1. Pendahuluan 

Pada era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, kinerja individu dalam 
lingkungan kerja menjadi sangat penting bagi keberhasilan suatu organisasi. Faktor-faktor 
seperti lingkungan kerja dan turnover karyawan telah terbukti memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja individu di tempat kerja (Arif & Sarwoto, 2023). Lingkungan kerja 
yang kondusif dan motivasi kerja yang tinggi dapat membantu meningkatkan kinerja individu, 
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yang pada gilirannya akan berdampak positif pada pencapaian tujuan organisasi (Basalamah & 
As, 2021). Sebuah perusahaan dengan lingkungan kerja yang baik akan membuat para 
karyawan bekerja dengan maksimal, nyaman, dan aman. Begitu pun sebaliknya apabila 
lingkungan kerja kurang baik dpaat menyebabkan turunnya loyalitas karyawan. (Astriono, 
2022). 

Lazada merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa ritel e-commerce jual beli 
online yang tersebar diseluruh Indonesia (Putra & Abdul, 2021). Pada dasarnya, kinerja di 
gudang Lazada, atau di gudang e-commerce lainnya, sangat dipengaruhi oleh efisiensi 
operasional, manajemen rantai pasokan yang baik, dan produktivitas karyawan di dalam 
gudang. Berikut merupakan tabel yang menunjukkan ringkasan pencapaian target packing di 
awal tahun 2024 : 

Tabel 1 – Pencapaian target/hari. 

Jam Kerja 
(Berdasarkan Shift) 

Target Per 
Jam 

Jumlah 
Karyawan 

Target yang harus dicapai 

100% > 80% < 70% 

01.00 – 09.00 100 pack 21 7 8 6 

09.00 – 16.00 100 pack 27 10 8 9 

16.00 – 00.00 100 pack 22 10 3 9 

Sumber: Data primer 2024 
 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa 24 dari 70 karyawan masih belum mampu 
dalam memenuhi target kerja, dan 19 dari 70 karyawan yang hampir memenuhi target kerja. 
Jika pencapaian target masih terbilang banyak pada angka >80% dan <70%, maka dipastikan 
kinerja pada karyawan packing belum meningkat. Hal ini bisa saja terjadi karena beberapa 
faktor seperti banyaknya pekerja baru yang belum mampu beradaptasi dengan lingkungan 
kerja dikarenakan banyaknya pergantian karyawan akibat sistem kerja kontrak, karyawan lama 
yang kehilangan semangat dalam bekerja, atau bahkan karyawan mengalami kecemasan saat 
menjalankan pekerjaannya. 

Pada penelitian ini, selain lingkungan kerja, turnover karyawan juga memegang 
peranan penting dalam menentukan kinerja individu di tempat kerja. Turnover adalah tindakan 
pengunduran diri secara permanen yang dilakukan oleh karyawan baik secara sukarela atau 
pun tidak secara sukarela. Turnover dapat berupa pengunduran diri, perpindahan keluar unit 
organisasi, pemberhentian atau kematian anggota organisasi (Iskandar & Rahadi, 2021). 
Turnover dapat berdampak pada penurunan kinerja karyawan, secara emosional dan mental 
karyawan akan keluar dari perusahaan yaitu dengan sering datang terlambat, sering bolos, 
kurang antusias atau kurang memiliki keinginan untuk berusaha dengan baik. Dengan demikian 
jelas bahwa turnover intention akan berdampak negatif bagi organisasi karena menciptakan 
ketidakstabilan terhadap kondisi tenaga kerja, menurunnya produktifitas karyawan (Susanti & 
Palupiningdyah (2016). 

Faktor lain yang juga perlu dipertimbangkan selain lingkungan kerja dan turnover 
adalah kondisi kesehatan mental individu. Salah satu gangguan mental yang cukup umum 
adalah Generalized Anxiety Disorder (GAD) atau gangguan kecemasan umum (Zhang et al., 
2021). Karyawan yang memiliki GAD ditandai dengan kecemasan kronis, berlebihan, dan sulit 
dikendalikan, hal ini dapat mengganggu kesejahteraan individu, termasuk kinerja kerja.  

Halsil penelitialn terdalhulu tentalng pengalruh lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal individu 
oleh ALhmald, et all. (2022) sertal ALrif & Salrwoto (2023) menunjukkaln balhwal lingkungaln kerjal 
berpengalruh positif terhaldalp kinerjal individu, nalmun halsil tersebut berbalnding terballik 
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dengaln penelitialn Walrongaln (2022) sertal ALkhirialni & Risall (2023) yalng tidalk menemukaln 
aldalnyal pengalruh lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal individu. Halsil penelitialn terdalhulu 
tentalng pengalruh turnover terhaldalp kinerjal individu oleh (Jalmall et all., 2021) menemukaln 
balhwal turnover berpengalruh negaltif terhaldalp kinerjal individu, sedalngkaln penelitialn ALrif & 
Salrwoto (2023) yalng menemukaln aldalnyal pengalruh positif turnover terhaldalp kinerjal individu.  

Uralialn di altals menunjukkaln aldalnyal ketidalk konsistenaln halsil penelitialn, oleh sebalb 
itu dilalkukalnlalh penelitialn ini dengaln tujualn untuk mengidentfikalsi balgalimalnal GALD dalpalt 
memoderalsi hubungaln alntalral lingkungaln kerjal, turnover, daln kinerjal individu. ALpalkalh 
kecemalsaln yalng diallalmi kalryalwaln palcking Lalzaldal dengaln GALD dalpalt memperkualt altalu 
melemalhkaln pengalruh lingkungaln kerjal daln turnover terhaldalp kinerjalnyal. Meskipun 
sebelumnyal terdalpalt balnyalk penelitialn mengenali Work environment, Turnover, daln Individuall 
performalnce, nalmun GALD sebalgali valrialbel yalng memoderalsi ketigal valrialbel tersebut malsih 
salngalt terbaltals. Dengaln memalhalmi interalksi kompleks alntalral lingkungaln kerjal, turnover, daln 
Generallized ALnxiety Disorder, sebualh perusalhalaln dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln 
progralm-progralm yalng lebih holistik daln berkelalnjutaln untuk meningkaltkaln kesejalhteralaln 
daln kinerjal individu di tempalt kerjal, sertal menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng inklusif daln 
mendukung balgi semual kalryalwaln. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Work Environment 

Lingkungaln kerjal merupalkaln sualsalnal dimalnal kalryalwaln melalkukaln alktivitals sehalri-halri 
(Balsallalmalh & ALs, 2021). Lingkungaln kerjal mengalcu paldal semual falsilitals daln semual yalng 
diperlukaln dallalm tujualn pekerjalaln. Balik itu tempalt kerjal, falsilitals, kebersihaln, pencalhalyalaln, 
altalu ketenalngaln, jugal melibaltkaln hubungaln kerjal alntalr personel perusalhalaln (Iqball et all., 
2021). Menurut Sedalrmalyalnti (2001) dallalm (Iqball et all., 2021) beberalpal indikaltor lingkungaln 
kerjal sebalgali berikut : 

1. Temperaltur suhu rualngaln 
2. Kebisingaln ditempalt kerjal 
3. Taltal walrnal rualngaln 
4. Ukuraln rualngaln yalng digunalkaln altalu dibutuhkaln 
5. Kealmalnaln yalng terjalmin 
6. Hubungaln Kalryalwaln 
Menurut Spector (1997) dallalm (Ralziq & Malulalbalkhsh, 2015) lingkungaln kerjal terdiri dalri 

keselalmaltaln balgi kalryalwaln, kealmalnaln kerjal, hubungaln balik dengaln rekaln kerjal, pengalkualn 
altals kinerjal yalng balik, motivalsi untuk bekerjal dengaln balik daln palrtisipalsi dallalm proses 
pengalmbilaln keputusaln di perusalhalaln. Ketikal kalryalwaln menyaldalri balhwal perusalhalaln 
mengalnggalp merekal penting, merekal alkaln memiliki komitmen daln ralsal kepemilikaln yalng 
tinggi terhaldalp orgalnisalsinyal. 
Turnover 

Turnover intention aldallalh evallualsi kalryalwaln alkaln keberlalnjutaln hubungaln kerjal dengaln 
perusalhalaln (Kusumalh & Saltrialdi, 2022). Turnover intention aldallalh kecenderungaln kalryalwaln 
untuk mencalri pekerjalaln lalin paldal perusalhalaln berbedal yalng indikalsinyal nalmpalk paldal 
penurunaln perilalku kerjal misallnyal mallals bekerjal, tingginyal albsensi, ketidalkdisiplinaln (Lestalri 
& Primaldineskal, 2021). Turnover intention berdalmpalk negaltif balgi orgalnisalsi kalrenal 
menciptalkaln ketidalkstalbilaln kondisi tenalgal kerjal, menurunnyal produktifitals kalryalwaln, 
sualsalnal kerjal yalng tidalk kondusif daln jugal berdalmpalk paldal meningkaltnyal bialyal sumber dalyal 
malnusial (ALsmalral, 2017). Menurut Nalzenin (2014) dallalm (Firdalus & Ralhmalwalti, 2023) 
indikaltor dalri turnover sebalgali berikut:  

1. Thinking Of Quit. Dialwalli dengaln ketidalkpualsaln kerjal yalng diralsalkaln oleh kalryalwaln, 
kemudialn kalryalwaln mulali berpikir untuk kelualr dalri tempalt bekerjalnyal salalt ini. 
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2. Job Sealrch, yalitu mencalri pekerjalaln yalng diinginkaln kalrenal pekerjalaln yalng salalt ini 
dijallalni belum sesuali dengaln alpal yalng dihalralpkaln. 

3. Intention To Quit, yalitu mencerminkaln nialt kalryalwaln untuk kelualr dalri perusalhalaln 
daln nalntinyal alkaln dialkhiri dengaln keputusaln untuk tetalp bertalhaln altalukalh kelualr 
dalri perusalhalaln. 

Sedalngkaln menurut Simalmoral (2004) dallalm  Yulialnue & Budi H (2018) mengemukalkaln 
indikaltor turnover sebalgali berikut: 

1. Pencalrialn kerjal 
2. Membalnding-balndingkaln pekerjalaln alntalr kalryalwaln 
3. Pemikiraln untuk resign 

Individual Performance 
Salalt ini kinerjal malsih balnyalk untuk dijaldikaln topik utalmal dallalm penelitialn. Hall ini secalral 

tidalk lalngsung untuk memberitalhu palral malnaljemen untuk memalhalmi balhwal keberhalsilaln 
bisnis alpal pun salngalt bergalntung paldal kinerjal kalryalwalnnyal. Jelals balhwal profitalbilitals, 
kelualraln, produktivitals altalu jalsal dipengalruhi secalral signifikaln oleh kinerjal (Othmaln et all., 
2019). Menurut Viswesvalraln daln Ones (2000) dallalm (Malhmoud et all., 2020) Individuall 
perofrmalnce didefinisikaln sebalgali tindalkaln-tindalkaln yalng terukur, sertal halsil daln tindalkaln 
yalng dilalkukaln oleh tenalgal kerjal, yalng berkontribusi dallalm mencalpali tujualn orgalnisalsi. 
Koopmalns (2016) mengungkalpkaln kinerjal individu terdiri dalri tigal dimensi besalr yalitu : 

1. Kinerjal tugals, didefinisikaln sebalgali kemalhiraln individu dallalm melalkukaln tugals-tugals 
substalntif altalu teknis inti pekerjalaln merekal. 

2. Kinerjal kontekstuall, yalng didefinisikaln sebalgali perilalku yalng mendukung lingkungaln 
orgalnisalsi, sosiall daln psikologis di malnal inti teknis halrus berfungsi.  

3. Perilalku kerjal kontralproduktif, yalng didefinisikaln sebalgali perilalku yalng merugikaln 
kesejalhteralaln orgalnisalsi. 

General Anxiety Disorder (GAD) 
GALD kini dialkui sebalgali penyebalb utalmal ketidalkhaldiraln kalrenal salkit daln kecalcaltaln kerjal 

jalngkal palnjalng di sebalgialn besalr negalral malju (Joyce et all., 2016). GALD merupalkaln sualtu 
kondisi mentall yalng seringkalli ditalndali dengaln tingkalt kecemalsaln yalng tinggi daln 
berkelalnjutaln terhaldalp berbalgali situalsi (Zhalng et all., 2021). GALD merupalkaln emosi malnusial 
yalng normall, nalmun kaldalng-kaldalng bisal bisal menjaldi berlebihaln, daln menyebalr sehinggal 
dalpalt menimbulkaln malknal paltologis daln menjaldi sualtu kelalinaln (Cullings, 2023). Dallalm 
penelitialn Zhalng (2021) pengukuraln self-item dallalm GALD sebalnyalk 7 item yalng diralncalng 
untuk menyalring aldalnyal galnggualn kecemalsaln umum. Item terdiri dalri tujuh pernyaltalaln 
tentalng kekhalwaltiraln altalu ketegalngaln somaltik sebalgali berikut : 

1. Meralsal gugup, cemals, altalu gelisalh (Feeling nervous, alnxious, or on edge) 
2. Mudalh kesall altalu mudalh tersinggung (Becoming ealsily alnnoyed or irritalble) 
3. Meralsal talkut, seolalh-olalh alkaln terjaldi sesualtu yalng buruk (Feeling alfralid, als if 

something alwful might halppen) 
4. Terlallu mengkhalwaltirkaln berbalgali hall (Worrying too much albout different things) 
5. Menjaldi salngalt gelisalh hinggal sulit untuk duduk dialm (Being so restless thalt it is halrd 

to sit still) 
6. Tidalk malmpu menghentikaln altalu mengendallikaln ralsal khalwaltir (Not being alble to stop 

or control worrying) 
7. Kesulitaln bersalntali (Trouble relalxing) 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln metode penekaltaln kualntitaltif, dimalnal metode ini 
bertujualn untuk menguji seberalpal besalr pengalruh alntalr valrialbel. Jenis daltal yalng digunalkaln 
dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer daln sekunder. Daltal primer merupalkaln daltal yalng 
diperoleh dalri penyebalraln kuisioner. Kuisioner disebalrkaln melallui balntualn Google form yalng 
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kemudialn disebalrkaln secalral online melallui medial Whaltsalpp. Sedalngkaln daltal sekunder 
diperoleh melallui medial peralntalral seperti alrtikel, buku, daln sumber-sumber lalinnyal yalng 
relevaln dengaln penelitialn ini. Pengukuraln kuisioner yalng dibalgikaln menggunalkaln skallal likert 
dimalnal terdalpalt pilihaln 1) Salngalt Tidalk Setuju 2)Tidalk Setuju 3) Netrall 4) Setuju 5) Salngalt 
Setuju.  

Teknik pengalmbilaln salmpel menggunalkaln salmpel jenuh dimalnal populalsi yalng diteliti 
relaltif kecil altalu berjumlalh kuralng dalri 100, dengaln kriterial bekerjal di Lalzaldal Express di balgialn 
palcking yalng berjumlalh 70 oralng. Halsil pemerolehaln daltal diolalh menggunalkaln SEM PLS 
(palrtiall lealst squalre) dengaln balntualn alplikalsi SmalrtPLS 3.0. Metode ini aldallalh sallalh saltu 
allternaltif dalri Structurall Equaltion Modeling (SEM) yalng dalpalt mengalkomodalsi hubungaln 
alntalral valrialbel yalng salngalt kompleks tetalpi ukuraln salmpel daltal kecil. Talhalpaln pengolalhaln 
daltal yalng dilalkukaln meliputi evallualsi model pengukuraln (outer model) daln evallualsi model 
strukturall (inner model). 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Valrialbel dallalm penelitialn yalitu valrialbel independen terdiri dalri Work Environment 
(X1), Turnover (X2), valrialbel dependen Individuall Performalnce (Y), daln Generall ALnxiety 
Disorder sebalgali valrialbel moderalsi. ALdalpun model structurall penelitialn ini sebalgali berikut. 

 

 
Gambar 1. Model Struktural 

 
Evallualsi model pengukuraln (outer model) terdiri dalri uji valliditals daln uji relialbilitals. Uji 

valliditals dalpalt dilihalt dalri nilali loalding falctor setialp indikaltor, dimalnal indikaltor dikaltalkaln vallid 
alpalbilal memperoleh nilali yalng lebih besalr dalri salmal dengaln 0,7 ( ≥ 0,7). Perolehaln nilali 
loalding falctor tialp indikaltor penelitialn ini sebalgalimalnal tersalji paldal talbel 2. 

 
Tabel 2 – Loading factor 

Variabel Indikator Nilai Loading Factor Keterangan 
Work 
Environment 

X1_1 0,724 Vallid 
X1_2 0,825 Vallid 
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Variabel Indikator Nilai Loading Factor Keterangan 
(X1) X1_3 0,803 Vallid 

X1_4 0,867 Vallid 
X1_5 0,774 Vallid 
X1_6 0,781 Vallid 

Turnover (X2) X2_1 0,885 Vallid 
X2_2 0,937 Vallid 
X2_3 0,812 Vallid 
X2_4 0,953 Vallid 
X2_5 0,818 Vallid 
X2_6 0,911 Vallid 

Generall 
ALnxiety 
Disorder (M) 

M_1 0,864 Vallid 
M_2 0,813 Vallid 
M_3 0,965 Vallid 
M_4 0,818 Vallid 
M_5 0,753 Vallid 
M_6 0,959 Vallid 
M_7 0,865 Vallid 

Individuall 
Performalnce 
(Y) 

Y_1 0,818 Vallid 
Y_2 0,810 Vallid 
Y_3 0,869 Vallid 
Y_4 0,770 Vallid 
Y_5 0,783 Vallid 
Y_6 0,796 Vallid 
Y_7 0,831 Vallid 
Y_8 0,766 Vallid 
Y_9 0,709 Vallid 

Sumber: Output SmalrtPLS (2024) 
 

Perolehaln loalding falctor yalng tersalji dallalm Talbel 2 seluruhnyal menunjukkaln nilali 
yalng lebih dalri salmal dengaln 0,7 yalng alrtinyal seluruh indikaltor penelitialn dalpalt dikaltalkaln 
vallid. Setelalh daltal dikaltalkaln vallid, malkal dilalnjutkaln dengaln uji relialbilitals dengaln melihalt 
nilali Cronbalch’s ALlphal daln ALVE. Daltal dikaltalkaln relialbel jikal nilali Cronbalch’s ALlphal lebih dalri 
0,7 (≥ 0,7) daln nilali ALVE lebih dalri 0,5 (> 0,5). Halsil uji relialbilitals sebalgalimalnal disaljikaln paldal 
Talbel 3. 

 
Tabel 3 – Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Rho_A Composite 

Reliability 
AVE Keterangan 

Work Environment 0,850 0,857 0,889 0,574 Relialbel 
Turnover 0,775 0,874 0,704 0,691 Relialbel 
GALD 0,769 0,965 0,881 0,555 Relialbel 
Individuall Performalnce 0,833 0,875 0,875 0,458 Relialbel 
Work Environment * GALD 1,000 1,000 1,000 1,000 Relialbel 
Turnover * GALD 1,000 1,000 1,000 1,000 Relialbel 
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Sumber: Output SmalrtPLS (2024) 
 

Daltal relialbilitals yalng tersalji paldal Talbel 3 menunjukkaln nilali Cronbalch’s ALlphal seluruh 
valrialbel lebih dalri 0,7 daln nilali ALVE lebih dalri 0,5. Halsil tersebut beralrti balhwal daltal seluruh 
valrialbel dalpalt dikaltalkaln relialbel. 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Pengujialn hipotesis dilalkukaln dengaln melalkukaln perhitungaln koefisien jallur daln 
perhitungaln R2. Signifikalnsi hubungaln alntalr konstruk ditunjukkaln oleh nilali t-staltistic output 
Bootstalpping paldal SmalrtPLS. Menurut (Halir et all., 2019) nilali koefisien jallur yalng dihalralpkaln 
beraldal alntalral -1 daln 1, dimalnal nilali yalng lebih besalr menunjukkaln hubungaln yalng lebih kualt 
alntalral valrialbel eksogen daln endogen. Sementalral itu, pengujialn hipotesis alntalr valrialbel 
dilalkukaln dengaln menggunalkaln staltistik T-vallue daln P-vallue. Sualtu valrialbel independen 
dikaltalkaln berpengalruh signifikaln alpalbilal nilali t-staltistic lebih besalr altalu salmal dengaln 1,96. 
Selalin itu, jugal dalpalt dilihalt dalri nilali p-vallue. Sualtu valrialbel independent dikaltalkaln 
berpengalruh signifikaln alpalbilal nilali p-vallue kuralng dalri altalu salmal dengaln 0,05. Halsil uji 
hipotesis penelitialn ini sebalgalimalnal yalng tersalji paldal talbel 4. 
 

Tabel 4 – Hasil Uji Hipotesis 

Pola Hubungan 
Original 
Sample 

TStatistics PValues Keterangan 

H1 
Work Environment à Individuall 
Performalnce 

0,722 10,299 0,000 Signifikaln 

H2 Turnover à Individuall Performalnce -0,086 4,557 0,000 Signifikaln 
H3 GALD à Individuall Performalnce -0,126 4,985 0,000 Signifikaln 

H4 
Work Environment à GALD à 
Individuall Performalnce 

0,062 5,843 0,000 Signifikaln 

H5 
Turnover à GALD à Individuall 
Performalnce 

-0,032 6,546 0,000 Signifikaln 

Sumber: Output SmalrtPLS (2024) 
 

Halsil penelitialn paldal Talbel 4, menunjukkaln balhwal seluruh hipotesis penelitialn balik 
pengalruh palrsiall malupun moderalsi memperoleh nilali t-staltistic yalng lebih dalri 1,96 daln jugal 
nilali p-vallue yalng lebih kecil dalri 0,05. Berdalsalrkaln talbel di altals, dalpalt dijalbalrkaln sebalgali 
berikut: 

1. Hubungaln alntalral work environment dengaln individuall performalnce memperoleh nilali 
t-staltistic sebesalr 10,299 > ttalbel (1,96) daln nilali p-vallue 0,000 < 0,05. Sehinggal, work 
environment berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp individuall performalnce. 

2. Hubungaln alntalral turnover dengaln individuall performalnce memperoleh nilali t-staltistic 
sebesalr 4,557 > ttalbel (1,96) daln nilali p-vallue 0,000 < 0,05. Sehinggal, turnover 
berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp individuall performalnce. 

3. Hubungaln alntalral generall alnxiety disorder (GALD) dengaln individuall performalnce 
memperoleh nilali t-staltistic sebesalr 4,985 > ttalbel (1,96) daln nilali p-vallue 0,000 < 
0,05. Sehinggal, GALD berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp individuall 
performalnce. 

4. Hubungaln alntalral work environment dengaln individuall performalnce yalng dimoderalsi 
GALD memperoleh nilali t-staltistic sebesalr 5,843 > ttalbel (1,96) daln nilali p-vallue 0,000 < 
0,05. Sehinggal, work environment yalng dimoderalsi GALD berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp individuall performalnce. 

5. Hubungaln alntalral turnover dengaln individuall performalnce yalng dimoderalsi GALD 
memperoleh nilali t-staltistic sebesalr 6,546 > ttalbel (1,96) daln nilali p-vallue 0,000 < 
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0,05. Sehinggal, turnover yalng dimoderalsi GALD berpengalruh positif daln signifikaln 
terhaldalp individuall performalnce. 

 
Hasil Uji Hipotesis  
Pengaruh Work Environment terhadap Individual Performance (H1) 

Halsil uji hipotesis penelitialn ini menemukaln balhwal work environment berpengalruh 
positif daln signifikaln terhaldalp individuall performalnce. Halsil penelitialn ini selalrals dengaln 
ALhmald, et all. (2022) sertal ALrif & Salrwoto (2023) yalng jugal menemukaln balhwal lingkungaln 
kerjal berpengalruh positif terhaldalp kinerjal individu, nalmun halsil tersebut berbalnding terballik 
dengaln penelitialn Walrongaln (2022) sertal ALkhirialni & Risall (2023) yalng tidalk menemukaln 
aldalnyal pengalruh lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal individu. Menyedialkaln lingkungaln kerjal 
yalng lebih balik jugal menjaldi perhaltialn utalmal perusalhalaln untuk mempertalhalnkaln tenalgal 
kerjal yalng stalbil algalr bisnis dalpalt berjallaln (ALrdelial & Leon, 2021). Lingkungaln kerjal mencalkup 
rualngaln, ketenalngaln, kealmalnaln, sertal interalksi/hubungaln alntalrkalryalwaln (Sedalrmalyalnti 
(2001) dallalm (Iqball et all., 2021)).  
Pengaruh Turnover terhadap Individual Performance (H2) 

Halsil uji hipotesis penelitialn ini menemukaln balhwal turnover berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp individuall performalnce. Halsil penelitialn ini selalrals dengaln penelitialn ALrif & 
Salrwoto (2023) yalng menemukaln aldalnyal pengalruh positif turnover terhaldalp kinerjal individu. 
Berbedal dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Jalmall (2021) daln Susalnti & Pallupiningdyalh 
(2016) yalng jugal menemukaln balhwal turnover berpengalruh negaltif terhaldalp kinerjal individu. 
ALrtinyal alpalbilal kalryalwaln memiliki tingkalt turnover intention yalng rendalh malkal kinerjal 
individu dallalm perusalhalaln alkaln semalkin meningkalt. Kalryalwaln yalng mengallalmi turnover altalu 
muncul keinginaln untuk mencalri lowongaln pekerjalaln lalin daln mengevallualsi kemungkinaln 
untuk menemukaln pekerjalaln yalng lebih balik di tempalt lalin (Susalnti & Pallupiningdyalh, 2016). 
Nalmun demikialn, alpalbilal kesempaltaln untuk pindalh kerjal tersebut tidalk tersedial altalu yalng 
tersedial tidalk lebih menalrik dalri pekerjalaln yalng sekalralng, malkal kalryalwaln merefleksikalnnyal 
dengaln tidalk melalkukaln pekerjalaln daln talnggung jalwalb di tempalt kerjal (ALsmalral, 2017). 
Pengaruh General Anxiety Disorder (GAD) terhadap Individual Performance (H3) 

Halsil uji hipotesis penelitialn ini menemukaln balhwal generall alnxiety disorder (GALD) 
berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp individuall performalnce. Halsil penelitialn ini selalrals 
dengaln penelitialn oleh ALndalri, et all. (2022) yalng menemukaln aldalnyal hubungaln signifikaln 
alntalral generall alnxiety disorder terhaldalp kinerjal individu, nalmun berbedal dengaln halsil 
penelitialn Dwi (2018) yalng jugal menemukaln balhwal kecemalsaln berpengalruh negaltif terhaldalp 
kinerjal individu. Kecemalsaln membualt kalryalwaln meralsal tidalk nyalmaln paldal salalt bekerjal daln 
berusalhal menjalgal jalralk dengaln rekaln kerjal sehinggal mulali muncul ralsal ketidalkpualsaln alkaln 
hubungaln kerjal alntalr kalryalwaln. Tingkalt kecemalsaln yalng tinggi bisal berpengalruh negaltif paldal 
kinerjal individu. Kalryalwaln yalng mengallalmi kecemalsaln yalng beralt paldal umumnyal alkaln 
menurun kinerjalnyal kalrenal merekal mengallalmi ketegalngaln pikiraln daln galnggualn perilalku 
(Suryalni, 2021). 
Pengaruh Work Environment terhadap Individual Performance dengan General Anxiety 
Disorder (GAD) sebagai Moderasi (H4) 

Halsil uji hipotesis penelitialn ini menemukaln balhwal work environment dengaln generall 
alnxiety disorder (GALD) sebalgali moderalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 
individuall performalnce. Halsil tersebut selalrals dengaln penelitialn Dwi (2018) yalitu lingkungaln 
kerjal daln kecemalsaln kalryalwaln salling berpengalruh terhaldalp kinerjal individu. (Malhalrdikal & 
Hidalyalti, 2021) jugal mendukung balhwal lingkungaln kerjal berpengalruh positif terhaldalp 
kecemalsaln kalryalwaln. Lingkungaln kerjal yalng balik alkaln berperaln sebalgali motivaltor kalryalwaln 
dallalm bekerjal. Lingkungaln kerjal melibaltkaln semual alspek yalng bertindalk daln berealksi paldal 
tubuh daln pikiraln dalri kalryalwaln (Halrini & Kalrtiwi, 2018). Sualtu perusalhalaln dengaln 
lingkungaln yalng balik alkaln menjalmin kemudalhaln dallalm bekerjal daln menghilalngkaln semual 
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penyebalb frustralsi, kecemalsaln daln kekhalwaltiraln. Jikal lingkungaln kerjal menyenalngkaln, malkal 
kelelalhaln, monoton daln kebosalnaln diminimallkaln daln kinerjal bisal malksimall (Malhalrdikal & 
Hidalyalti, 2021). 
Pengaruh Turnover terhadap Individual Performance dengan General Anxiety Disorder 
(GAD) sebagai Moderasi (H5) 

Halsil uji hipotesis penelitialn ini menemukaln balhwal turnover dengaln generall alnxiety 
disorder (GALD) sebalgali moderalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp individuall 
performalnce. Seperti halsil penelitialn terdalhulu oleh Jalmall (2021) daln Dwi (2018) yalng 
menemukaln balhwal turnover daln kecemalsaln memengalruhi kinerjal individu. Ketikal kalryalwaln 
memiliki kecenderungaln untuk meninggallkaln tempalt bekerjal sekalralng, dalpalt mempengalruhi 
alktivitals kerjal perusalhalaln daln prestalsi kalryalwaln secalral keseluruhaln. Kalryalwaln berkeinginaln 
untuk mencalri lowongaln pekerjalaln lalin daln mengevallualsi kemungkinaln untuk menemukaln 
pekerjalaln yalng lebih balik di tempalt lalin. Nalmun demikialn, alpalbilal kesempaltaln untuk pindalh 
kerjal tersebut tidalk tersedial altalu yalng tersedial tidalk lebih menalrik dalri yalng sekalralng dimiliki, 
malkal secalral emosionall daln mentall kalryalwaln alkaln kelualr dalri perusalhalaln yalitu dengaln sering 
daltalng terlalmbalt, sering bolos, kuralng alntusials altalu kuralng memiliki keinginaln untuk 
berusalhal dengaln balik (Susalnti & Pallupiningdyalh, 2016). 

 
5. Penutup 

Kesimpulaln yalng diperoleh dalri penelitialn ini yalitu (1) work environment berpengalruh 
positif daln signifikaln terhaldalp individuall performalnce, (2) turnover berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp individuall performalnce, (3) generall alnxiety disorder (GALD) berpengalruh 
positif daln signifikaln terhaldalp individuall performalnce, (4) generall alnxiety disorder (GALD) 
memoderalsi pengalruh work environment terhaldalp individuall performalnce dengaln halsil positif 
daln signifikaln, sertal (5) generall alnxiety disorder (GALD) memoderalsi pengalruh turnover 
terhaldalp individuall performalnce dengaln halsil positif daln signifikaln. 

Dalri halsil tersebut, dalpalt disimpukaln balhwal lingkungaln kerjal yalng positif daln tingkalt 
turnover yalng rendalh memiliki dalmpalk yalng signifikaln terhaldalp kinerjal individu. Nalmun, 
penting untuk diingalt balhwal dalmpalk ini dalpalt dimoderalsi oleh tingkalt galnggualn kecemalsaln 
umum, yalng beralrti balhwal tingkalt kecemalsaln individu dalpalt mempengalruhi seberalpal besalr 
dalmpalk lingkungaln daln turnover terhaldalp kinerjal merekal. 
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